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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi yang pesat berdampak kepada semua sektor, tidak terkecuali bidang 
makanan. Pengaruh yang dirasakan adalah minat masyarakat terhadap sebuah produk dipengaruhi 
oleh cara mendapatkannya yang instan. Sebuah mesin yang memudahkan konsumen dalam transaksi 
dihadirkan. Mesin ini adalah vending machine yang dapat melayani konsumen dengan uang pas. Akan 
tetapi, dalam operasionalnya prosuden harus memperkirakan produk makanan atau minuman yang 
tidak terjual habis sampai tanggal kedaluwarsa. Exploratory Data Analysis merupakan proses 
identifikasi, analisis, investigasi sesuatu berdasarkan data di masa lampau yang mana hasil dari 
proses ini dapat mempengaruhi sikap produsen ke depannya. Hasil penelitian ini diperoleh hasil 
analisis yang dilakukan pada data penjualan makanan dan minuman memperoleh rekomendasi yang 
dapat dilaksanakan di masa mendatang. Berdasarkan penelitian, menjual makanan pada semua 
tempat, mengurangi variasi produk, dan mengoptimalkan metode pembayaran menjadi Langkah 
yang baik untuk meningkatkan pendapatan sebesar 15% dalam kurun waktu 6 bulan. Rekomendasi 
ini mengacu kepada faktor yang menentukan tingkat penjualan produk. Dalam penelitian ini, 
Exploratory Data Analysis menggunakan excel menunjukkan hasil yang baik dengan mampu 
mengidentifikasi dan analisis berdasarkan data penjualan masa lampau. 
Kata Kunci: Analisis Data, Excel, Exploratory Data Analysis, Root Cause Analysis, Vending Machine 

 
PENDAHULUAN 

Minat masyarakat dalam mengonsumsi produk bukan lagi harga sebagai 
pertimbangan, melainkan dipengaruhi oleh kemudahan, keamanan, kenyamanan, 
dan kecepatan dalam hal transaksi (Umara dkk., 2021). Kemudahan dalam 
transaksi ini berupa tata cara pemesanan yang mudah dan cara pembayaran yang 
variatif (Yuliawan dkk., 2018). Semakin berkembangnya teknologi maka akan 
mendorong pula kebiasaan masyarakat untuk memperoleh sesuatu secara instan. 
Adanya perubahan kebiasaan transaksi pada masyarakat bisa disebabkan karena 
tingkat kesibukan yang dimiliki (Handayani, 2021). Hal ini berlaku di semua sektor 
mulai dari komunikasi, transportasi, makanan, dan lain-lainnya. 

Dalam sektor kuliner atau makanan, vending machine merupakan trobosan 
untuk mengimbangi perkembangan minat masyarakat. Vending machine sendiri 
diperkenalkan pertama kali di London sekitar tahun 1880-an (Gani Fajar Kusuma 

& Adhi Prakosa, 2024). Alat ini merupakan sebuah mesin yang mempermudah 
siapapun dalam melakukan transaksi pembelian makanan dan minuman (Wiyanti 
dkk., 2020). Penggunaan mesin ini semakin meningkat secara skala internasional. 
Pada tahun 2020 terdapat sekitar US$134,4 miliar dari pasar global yang 
menggunakan vending machine, dan diperkirakan pada tahun 2027 bisa 
menyentuh di angka US$146,6 miliar (Ratnasri & Sharmilan, 2021). Di dalam mesin 
ini tersedia berbagai jenis makanan dan minuman yang bisa dibeli oleh konsumen 
dengan jumlah yang cukup. Akan tetapi, bisa dipastikan tidak semua produk bisa 
terjual habis sebelum masa kedaluwarsa. Maka penting bagi produsen yang 
memiliki mesin ini untuk melakukan analisis bisnis yang memadai, untuk 
menentukan langkah selanjutnya. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dwi Rahma dkk., 2024) 
terhadap pertumbuhan pendapatan vending machine dengan menggunakan 
BigQuery sebagai platform penunjang analisis, diperoleh hasil bahwasanya 
kekuatan bisnis vending machine terdapat pada keputusan menentukan lokasi, 
periode penjualan di musim panas, serta produk minuman berkarbonat dan 
makanan yang akan banyak laku. Dalam penelitian ini ditemukan juga kelemahan 
dalam bisnis ini berupa keterbatasan penyesuaian produk berdasarkan lokasi dan 
kurangnya strategi penjualan. 

Exploratory Data Analysis (EDA) merupakan proses mengidentifikasi, 
menganalisis, investigasi, serta memungkinkan kita memperoleh pemahaman 
berdasarkan fenomena atau kebiasaan yang terjadi di masa lampau sesuai data 
(Radhi dkk., 2021; Rizki dkk., 2024). Pada intinya, EDA ialah strategi analisis data 
yang menekankan pada mempertahankan pikiran terbuka terhadap kemungkinan 
alternatif dalam mengumpulkan sebanyak mungkin informasi dari data, berupa 
pola yang valid, faktor penentu, dan data yang dapat dimengerti (Thanos dkk., 
2023). EDA memiliki beberapa peran penting seperti membantu pengumpulan 
informasi terkait data, serta menghilangkan kekeliruan dan outliers. Selain itu, EDA 
juga lebih fokus pada grafik representasi data (Patricia dkk., 2023). Exploratory 
Data Analysis banyak dimanfaatkan di berbagai sektor untuk keperluan 
mengetahui faktor penghambat dan membantu memperbaiki performa di masa 
mendatang. 

Dalam pengaplikasiannya, EDA sangat memungkinkan dilakukan di mana 
saja. Pada penelitian ini, platform yang akan digunakan dalam EDA adalah excel. 
Excel sering digunakan dalam aktifitas bisnis untuk mencatat transaksi bagi para 
pengusaha (Sony Erstiawan & Alifianto, 2021). Hal ini karena kemudahan fitur yang 
ditawarkan di dalamnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Exploratory Data Analysis (EDA) mengacu kepada tahapan menganalisa dan 
melakukan pemeriksaan terhadap catatan dengan tujuan memperoleh 
pemahaman terkait karakteristik utama dari data tersebut (Deming dkk., 2018). 
Tahapan utama dalam EDA yang akan dilakukan adalah data understanding, 
pembersihan data, analisis data dan visualisasi, serta membuat rekomendasi 
berdasarkan hasil pada tahapan analisis data dan visualisasi. 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 
Sebelum melakukan tahapan EDA, tahapan awal yang harus dilakukan 
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adalah pengumpulan dataset yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Dataset diperoleh dari website Kaggle dengan kata kunci pencarian vending 
machine. Adapun link yang bisa diakses untuk mendapatkan dataset adalah 
sebagai berikut 
https://www.kaggle.com/datasets/awesomeasingh/vending-machine-
sales. 

 
Data Understanding 

Tahapan data understanding dilakukan untuk memahami struktur data dan 
latar belakang dari data bisnis tersebut. Pemahaman permasalahan akan dilakukan 
berdasarkan data yang sudah ada menggunakan pendekatan ilmiah Root Cause 
Analysis (RCA), pendekatan ini membantu menemukan faktor-faktor yang 
berdampak dan menggali   akar   penyebabnya sehingga menghasilkan solusi yang 
lebih berkelanjutan (Marito Manullang dkk., 2025; Peerally dkk., 2017). Data 
understanding menjadi landasan dalam melakukan analisis nantinya. 
 
Pembersihan Data 

Setelah dilakukan tahapan data understanding, selanjutnya dataset akan 
dilakukan pembersihan (data cleaning). Tahap ini berupa kegiatan mengisi atribut 
dan nilai yang hilang, meratakan outliers, menentukan dan menyelesaikan 
ketidakkonsistenan (Fatima dkk., 2017; Setiyanto & Setiawan, 2022). Data yang 
memiliki duplikasi, kesalahan, hingga nilai data yang hilang akan berdampak 
buruk terhadap analisis dan pengambilan keputusan nantinya, sehingga kondisi ini 
menjadi tantangan utama dalam melakukan olah data (Kurniawan dkk., 2023). 
 
Analisis Data dan Visualisasi 

Data setelah dibersihkan, selanjutnya akan dilakukan analisis data dan 
visualisasi ini. Analisis data akan memberikan gambaran yang jauh ke depan 
terhadap bisnis secara keseluruhan serta memberikan titik fokus yang akan 
mempengaruhi peningkatan (Zaneta Ramadhani dkk., 2024). Sementara itu, 
visualisasi merupakan tahapan menggambarkan kondisi berdasarkan data untuk 
membantu meningkatkan pemahaman pembaca terhadap data (Fernando, 2018; 
Saputra, 2018). Dari visualisasi yang dihasilkan akan menjadi landasan dalam 
menentukan tindakan kedepannya. Keputusan yang diperoleh dari EDA bersifat 
rekomendasi. 
 
Rekomendasi 

Rekomendasi merupakan solusi yang bisa ditawarkan berfokus pada setiap 
permasalahan dan hasil analisis data sebelumnya. Rekomendasi yang baik dan 
menyeluruh dapat meningkatkan grafik penjualan di masa mendatang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 

https://www.kaggle.com/datasets/awesomeasingh/vending-machine-sales
https://www.kaggle.com/datasets/awesomeasingh/vending-machine-sales
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Gambar 2. Dataset penjualan 

Dataset yang diperoleh berupa data penjualan makanan dan minuman pada 
vending machine yang ada di Central New Jersey dengan jumlah baris 9.618 dan 
memiliki 18 kolom. Secara sekilas data yang disajikan terdapat beberapa format 
yang tidak konsisten di dalamnya. Data yang tidak konisten akan menyebabkan 
bias ketika dipahami, maka perlu dilakukan EDA untuk mendapatkan informasi 
yang jelas. 

 
Data Understanding 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan pendapatan 
dari penjualan produk melalui vending machine yang tersedia sebesar 15% dalam 
kurun waktu 6 bulan. Untuk memahami permasalahan dalam dataset bisnis ini 
dilakukan dengan bantuan pendekatan Root Cause Analysis (RCA). Pendekatan ini 
membantu kita dalam menganalisis permasalahan berdasarkan dataset yang 
tersedia. Pada gambar 3 merupakan hasil dari bentuk pendekatan RCA yang 
dilakukan. 

 
Gambar 3. Root Cause Analysis 
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Hasil dari analisis latar belakang melalui pendekatan RCA tersebut 
kemudian dibuat dalam bentuk tabel untuk mempermudah pekerjaan. Tabel 
berupa keterangan kemungkinan penyebab permasalahan, kemudian data yang 
mempengaruhi, serta hipotesis yang ada. Tabel 1 menunjukkan hasil data 
understanding yang dilengkapi data pendukung dalam pertimbangannya. 

Tabel 1. Hasil Data Understanding 

Possible Root Cause Data Hypothesis 

Penempatan produk 
yang tidak efektif 

 Location 
 Category 
 RQty 
 TransTotal 

Dengan strategi penempatan vending machine di lokasi 
yang paling sering digunakan dan optimal, maka akan 
meningkatkan pendapatan vending machine sebesar 
15%. 

Kurangnya 
pemahaman tentang 
preferensi konsumen 

 Product  
 Category 
 TransTotal 
 Trans Date 

Dengan memprioritaskan produk makanan yang paling 
laku, maka akan meningkatkan pendapatan vending 
machine sebesar 15%. 

Masalah dalam sistem 
pembayaran 

 Type 
 Transaction 
 TransTotal 

Dengan menyediakan opsi pembayaran tunai yang lebih 
mudah, maka akan meningkatkan pendapatan vending 
machine sebesar 15%. 

Dari hasil tahapan ini diperoleh tiga penyebab utama yang mempengaruhi 
peningkatan jumlah penjualan di masa mendatang. Selain itu, terdapat juga catatan 
faktor yang memiliki keterkaitan dalam mempengaruhi peningkatan penjualan. 

 
Pembersihan Data 

Pembersihan dataset dilakukan untuk memperbaiki data yang hilang, nilai 
terduplikasi, ataupun data yang bernilai oulier (nilai tidak wajar). Hasil dari 
pembersihan yang dilakukan berupa gambar 4 yang mana dataset sudah lebih rapi 
dan mudah untuk dianalisis. Dataset yang sebelumnya memiliki jumlah data 9.618 
kini menjadi 9.315 data, hal ini karena adanya penemuan duplikasi yang tidak 
berdasar dan mengganggu analisis data nantinya. Data yang sudah dilakukan tahap 
pembersihan akan lebih rapi dan mudah dipahami. 

 
Gambar 4. Hasil Pembersihan Data 
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Analisis Data dan Visualisasi 
Selanjutnya data akan dianalisis dan divisualisasikan berupa grafik untuk 

melihat trend penjualan yang ada. Pada hasil analisis data dan visualisasi yang 
dilakukan, diperoleh grafik sebagai berikut:  

 Transaksi berdasarkan penempatan Vending Machine.  

 
Gambar 5. Penjualan Berdasarkan Tempat 

Pada gambar 5 terlihat bahwa total penjualan dengan kategori makanan 
menjadi penjualan terlaris sepanjang tahun dari masing-masing lokasi mesin, 
sedangkan untuk kategori karbonat pada lokasi Brunswick Sq Mall, Earle Asphalt, 
dan EB Public Library hanya laku sedikit. Earle Asphalt hanya mampu menjual 
laris jenis makanan, selebihnya terjual di bawah 100 dalam 12 bulan. Jika kita bisa 
memaksimalkan kategori makanan pada masingmasing Lokasi dan mengurangi 
kategori yang minim peminat, maka kita dapat meminimalisir kerugian dari 
produk yang bisa kedaluwarsa.  

 Preferensi konsumen terhadap produk 

 
Gambar 6. Preferensi Konsumen 

 
Pada gambar 6 terlihat bahwa total penjualan dari masing-masing jenis 

produk dari kategori makanan tidak merata jumlah terjualnya. Dari masing-
masing kategori produk yang ditawarkan setiap mesin tentu ada produk dari 
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kategori itu sendiri yang tidak laku. kita dapat mengurangi produk-produk yang 
sedikit diminati oleh konsumen, sehingga kedepannya tidak ada produk yang 
melewati batas kadaluarsa ataupun mengurangi tertimbunnya produk lain. 
Menawarkan produk yang bervariasi bukan solusi yang tepat untuk bisa menaikan 
revenue 15% dalam waktu 6 bulan, karena dengan varian yang banyak justru 
menimbulkan banyak ketimpangan penjualan di setiap produk.  

 Pembayaran dalam transaksi 

 
Gambar 7. Penjualan Berdasarkan Pembayaran 

 
Berdasarkan analisis data dan insight pada gambar 7, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi jenis pembayaran di setiap mesin berbeda-beda. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan masyarakat, jenis usaha, dan 
aksesibilitas terhadap layanan keuangan. Dari setiap mesin yang ada terlihat 
bahwa pembayaran menggunakan sistem cash lebih banyak digunakan 
dibandingkan dengan sistem pembayaran kredit dengan perbandingan 68,8% dan 
31.2%. Analisis data dan visualisasi ini dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sudah diperoleh pada tahap data understanding. 
Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan setelah melakukan proses Exploratory 
Data Analysis pada data penjualan yakni: 

1. Setiap lokasi disarankan untuk memperbanyak penjualan dalam kategori 
food, khususnya untuk lokasi Earle Asphalt disarankan hanya menjual 
produk food karena dari ke empat kategori di lokasi ini hanya satu kategori 
saja yang paling laku yakni kategori food. Kategori lain sebaiknya tidak 
dijual lagi atau bisa dijual namun dalam jumlah yang sedikit.  

2. Untuk lokasi Earle Asphalt dan EB Public Library disarankan untuk 
mengurangi produk kategori water, sedangkan pada lokasi Gutten Plans 
disarankan untuk menghentikan penjualan water karena tidak ada satupun 
yang terjual. Kemudian untuk lokasi SQ Mall disarankan untuk mengurangi 
produk non-carbonated.  

3. Menghilangkan produk yang berada di bawah top 5 penjualan dari masing-
masing mesin, karena ketimpangan jumlah penjualan produk yang tidak 
merata. 

4. Mempertahankan produk dengan penjualan top 3 teratas dari masing-
masing mesin. 

5. Mempermudah pemakaian metode pembayaran tunai dengan menyediakan 
sistem kembalian di setiap mesin. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data penjualan vending machine dengan 

menggunakan excel diperoleh hasil data yang baik. Excel dapat dimanfaatkan 
dalam melakukan exploratory data analysis terhadap data penjualan pada vending 
machine. Meskipun dalam pengoperasiannya tidak fleksibel untuk beberapa 
kondisi, namun secara sederhana excel dapat melakukan EDA dengan baik. Hasil 
yang diperoleh dari EDA data penjualan produk makanan dan minuman untuk 
meningkatkan penjualan adalah dengan menjual makanan di semua lokasi, 
mengurangi variasi produk, dan perlu optimalisasi metode pembayaran. 
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